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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan bahan kering, bahan organik, lemak
kasar dan Total Digestible Nutrients (TDN) beberapa hijauan secara in vitro. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September 2018 – Januari 2019 di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan,
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 8 jenis hijauan pakan sebagai perlakuan masing-masing 3
ulangan. Parameter yang diamati kecernaan bahan kering, bahan organik, lemak kasar dan TDN.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai jenis hijauan menghasilkan nilai kecernaan dan TDN
yang berbeda (P<0,05). Kesimpulan hasil penelitian ini adalah kecernaan bahan kering, bahan
organik dan lemak kasar dipengaruhi oleh kandungan nutrien dalam bahan pakan, sedangkan nilai
TDN berkorelasi dengan nilai kecernaan nutrien dalam bahan pakan.

Kata kunci : Hijauan, In vitro, Kecernaan, dan TDN.

ABSTRACK

This study aimed to determine in vitro digestibility of dry and organic matter, extract ether
and Total Digestible Nutrients (TDN) of various forages. This study was conducted in September
2018 - January 2019 at the Laboratory of Nutrition and Feed Sciences, Faculty of Animal
Husbandry and Agriculture, Diponegoro University, Semarang, using a completely randomized
design (CRD) with 8 various of forage as treatment with 3 replications. Parameters observed were
dry and organic matter digestibility, ether extract and TDN. The results showed that various
forages had a significant effect (P <0.05) on digestibility and TDN. It was concluded that the
digestibility of dry and organic matter, and ether extract was influenced by nutrient content in feed
ingredients, while TDN value correlates with the digestibility value of nutrients in feed ingredients.

Keywords : Forage, Digestibility, In vitro, and TDN.
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PENDAHULUAN
Pemeliharaan ternak khususnya

ruminansia perlu adanya pakan yang
mencukupi untuk menunjang pertumbuhan
serta perkembangan dari ternak. Beberapa
jenis tanaman masih digunakan untuk
kebutuhan manusia, serta beberapa
tanaman memiliki anti nutrisi. Pakan yang
berserat merupakan bahan bahan yang
banyak terdapat pada tanaman pakan
(Christiyanto dan Subrata, 2005).
Pemberian pakan tunggal rumput belum
mampu memenuhi kebutuhan nutrien baik
bagi mikroba rumen maupun ternak itu
sendiri, sehingga masih dibutuhkan bahan
pakan lain sebagai pelengkap (Christi-
yanto, 2005). Leguminosa merupa-kan
jenis hijauan yang sering dimanfaat-kan
untuk memenuhi kebutuhan hijauan pada
kambing. Leguminosa memiliki kandung-
an protein kasar (PK), serat kasar (SK),
dan bahan eter tanpa nitrogen (BETN) dan
kandungan serat kasar (SK). Nilai total
digestible nutrients (TDN) diperoleh dari
hasil penjumlahan kecernaan dari proporsi
serat kasar, protein kasar, ekstrak tanpa
nitrogen dan ekstrak eter (Mastopan et al.,
2015). Kecernaan pakan merupakan
indikator penting yang dapat digunakan
sebagai pedoman untuk menentukan
jumlahnya nutrisi dan pakan yang dapat
diserap oleh saluran pencernaan (Mayulu
et al., 2018). In vitro salah satu teknik
evaluasi pakan menggunakan rumen
sebagai media fermentasi dan bantuan
tabung fermentor yang dikondisikan mirip
dengan keadaan di dalam rumen ternak
(Makkar, 2004). Kelebihan in vitro adalah
degradasi serta fermentasi pakan yang
terjadi di dalam rumen dapat diukur
dengan cepat dalam waktu singkat, biaya
murah, dapat mengevaluasi dengan jumlah
sampel yang banyak dan dapat terkontrol
kondisinya (Indrayani et al., 2015). Tujuan
penelitian adalah mengetahui kecernaan
bahan kering, bahan organik, lemak kasar
dan TDN berbagai hijauan secara in vitro.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada

September 2018 – Januari 2019 di
Laboratorium Ilmu Nutrisi Ternak,
Fakultas Peternakan dan Pertanian,
Universitas Diponegoro, Semarang. Alat
yang digunakan adalah tabung reaksi,
water bath, termometer, sentrrifuge, pipet,
kompor listrik, beaker glass 250 ml, gelas
ukur 50 ml, gelas ukur 25 ml, Goch
Crusibel (porositas 1), pompa vakum,
oven, timbangan analitik, eksikator, pinset,
batang pengaduk, buchner, kertas saring
bebas abu dan  kertas minyak.

Materi yang digunakan dalam
penelitian adalah hijauan yang terdiri dari
daun mangga, pisang, nangka, mahoni,
lamtoro, turi, gamal dan kaliandra. Cairan
rumen yang digunakan adalah cairan
rumen yang berasal dari kambing
Peranakan Etawa yang berfistula yang
diberi ransum standar yaitu dengan
komposisi nutrien ransum PK 12,23%,
TDN 62,32% dan NDF 54,22%.
Reagensia yang digunakan adalah larutan
Mc dougall dengan pH 6,5 - 6,8, larutan
pepsin HCl 0,2% dan Aquades.

Tahap Persiapan Cairan Rumen dan
Bahan Pakan

Kambing PE berfistula diberi
pakan ransum sesuai kebutuhan selama
satu minggu dengan komposisi nutrien
ransum. Bahan pakan yaitu daun mangga,
pisang, nangka, mahoni, lamtoro, turi
gamal dan kaliandra yang disamakan
ukuran partikelnya dengan pengayakan.
Hijaun terlebih dahulu dilakukan analisis
proksimat dengan hasil yang ditampilkan
pada Tabel 1.

Tahap Pencernaan In Vitro
Pencernaan in vitro dilakukan

dengan metode Tilley dan Terry (1963)
dengan dua tahap pencernaan yaitu
penceernaan fermentatif secara anaerob
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dan pencernaan secara enzimatis dengan
pepsin HCl.

Analisis
Analisis yang dilakukan untuk

menghitung kecernaan bahan kering,
kecernaan bahan organik, kecernaan
lemak kasar dan TDN yang digunakan
residu pakan yang telah dilakukan
pencernaan secara in vitro Tilley dan
Terry (1963). Perhitungan TDN meng-
gunakan rumus Tilman et al. (1988).

Data yang diperoleh pada
penelitian ini dianalisis dengan analisis
sidik ragam (analysis of variance /
ANOVA) menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri dari 6
perlakuan bahan pakan dengan 3 kali
ulangan. Apabila diperoleh perlakuan
berbeda nyata maka akan dilakukan uji
lanjutan menggunakan Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT).

Tabel 1.
Kandungan Nutrisi dan Komponen Serat Hijauan

Kandungan Nutrien
Bahan Perlakuan

T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8

- - - - - - - - - - - - - - - - - - (%) - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

BK 92,28 90,74 91,73 90,02 91,64 91,08 92,02 91,81

BO 93,73 94,03 93,91 96,28 96,12 96,27 96,11 96,27

PK 8,99 15,52 15,51 12,71 32,03 27,63 25,39 25,97

LK 1,54 2,36 4,80 2,07 2,67 3,84 3,97 0,81

BETN 34,74 21,16 18,88 46,38 40,98 41,31 22,41 35,11

SK 48,46 54,99 54,72 35,12 20,44 23,49 44,34 34,38

Karbohidrat 83,20 76,15 73,60 81,50 61,42 64,80 66,75 69,49

Isi Sel 52,27 70,26 53,12 60,77 66,57 54,66 62,13 48,82

NDF 47,73 29,74 46,88 39,23 33,43 45,34 37,87 51,18

ADF 44,05 19,25 31,21 31,30 23,03 29,27 25,01 38,73

NFC 35,47 46,41 26,72 42,27 27,99 19,46 28,88 18,31

Hemiselulosa 3,68 10,49 15,37 7,93 10,40 16,07 12,86 12,45

Selulosa 14,62 2,33 4,34 12,86 18,05 9,21 17,33 25,78

Lignin 29,43 16,92 27,17 18,44 4,98 20,06 7,68 12,95

Silika 8,14 4,66 2,46 0,15 3,57 1,14 0,13 3,56

Tanin 20,43 7,75 1,48 29,37 9,27 6,60 11,79 3,07

Abu 11,20 10,63 10,24 10,34 10,73 9,17 11,66 8,56

TDN 67,07 68,55 55,40 74,80 57,65 75,92 51,26 46,18

Sumber: Data Analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, (2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

Hasil analisis ragam pada berbagai
hijauan berbeda nyata (p<0,05) terhadap
nilai KcBK. Nilai KcBK yang berbeda

karena jenis hijauan dan kandungan nutrisi
yang berbeda. Paramita et al. (2008)
menyatakan faktor yang mempengaruhi
nilai kecernaan adalah jumlah serta
kandungan nutrien yang dikonsumsi
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ternak. Uji Duncan menunjukkan nilai
KcBK daun turi (T6) dan daun mahoni
(T4) tidak menunjukkan adanya
perbedaan. Sedangkan pada daun
kaliandra (T8) lebih rendah (p<0,05)
dibandingkan dengan T1, T2, T4, T5 dan
T6, tetapi tidak berbeda nyata dengan
daun pisang (T3) dan daun gamal (T7).

Pengaruh perlakuan nilai KcBK
berbeda-beda, karena jenis hijauan dan
kandungan nutrisi yang berbeda-beda.
Paramita et al. (2008) menyatakan faktor
yang mempengaruhi nilai kecernaan
adalah kandungan kimia maupun fisik
bahan pakan dan kondisi ternak seperti
kondisi mikrobia dalam rumen. Daun turi

memiliki rata-rata nilai KcBK yang tinggi
yaitu 78,81% (Tabel 2) dibandingkan
dengan hijauan lainnya. Faktor dari nilai
KcBK daun turi tinggi karena salah satu
komponen serat yaitu hemiselulosa yang
tinggi. Purbajanti et al. (2011) menyatakan
di dalam serat terdapat komponen yang
mudah dicerna oleh mikrobia rumen, yang
nantinya akan dimanfaatkan sebagai
sumber energi. Nilai KcBK pada daun
mahoni tinggi dibandingkan daun mangga,
daun nangka, daun pisang, daun lamtoro,
daun gamal dan daun kaliandra,
dikarenakan kandungan nutrien daun
mahoni seperti BETN yang tinggi (Tabel
1) dibandingkan hijauan lainnya.

Tabel 2.
Rerata Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan Organik, Kecernaan Lemak Kasar dan

TDN (Total Digestible Nutrients) Berbagai Hijauan secara In Vitro

Perlakuan
Parameter

KcBK KcBO KcLK TDN
%

T1 71,32b 74,26b 50,14d 67,07b

T2 70,74b 74,14b 64,17b 68,55b

T3 47,95d 52,89d 63,63b 55,40cd

T4 78,40a 81,30a 59,97c 74,80a

T5 55,75c 60,30c 66,31ab 57,65c

T6 78,89a 81,32a 52,16d 75,92a

T7 50,40cd 55,10cd 43,77d 51,26d

T8 44,90d 49,97d 68,46a 46,18d

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada
taraf 5% (P<0,05)

Nilai KcBK pada daun kaliandra
rendah dibandingkan dengan daun turi dan
daun mahoni. Faktor mempengaruhi
adalah kandungan SK pada daun kaliandra
tinggi (Tabel 1). Kandungan SK yang
tinggi pada pakan akan menyebabkan
mikroba rumen sulit untuk mencerna
pakan, sehingga nilai KcBK menjadi
rendah. Wijayanti et al. (2012)
menyatakan bahwa kandungan SK pakan
yang tinggi menyebabkan kecernaan
menjadi rendah, dikarenakan dinding serat
tinggi yang menyebabkan dinding sel

menjadi tebal dan sulit untuk ditembus
oleh mikroba rumen.

Nilai KcBK pada daun pisang
rendah dibandingkan daun turi dan daun
mahoni. Faktor yang mempengaruhi
adalah kandungan LK pada daun pisang
lebih tinggi dibandingkan dengan hijauan
lainnya (Tabel 1). Kandungan LK yang
tinggi dapat menghambat degradasi pakan
oleh mikrobia di dalam rumen, sehingga
nilai kecernaan menjadi rendah. Toharmat
et al. (2006) menyatakan kandungan
lemak yang tinggi menyebabkan nilai
kecernaan menjadi rendah, karena daya
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cerna pakan berkorelasi negatif dengan
lemak pakan.

Kecernaan Bahan Organik (KcBO)
Hasil analisis ragam pada berbagai

hijauan berbeda nyata (p<0,05) terhadap
nilai KcBO. Nilai KcBO karena hijauan
memiliki kandungan nutrisi yang berbeda-
beda. Abqoriyah et al. (2015) menyatakan
kandungan nilai nutrien pada setiap
hijauan berbeda, kandungan nutrien akan
menurun jika semakin bertambahnya umur
tanaman. Uji Duncan menunjukkan nilai
KcBO daun turi dan daun mahoni tidak
menunjukkan adanya perbedaan.
Sedangkan pada daun kaliandra lebih
rendah (p<0,05) dibandingkan dengan T1,
T2, T4, T5 dan T6, tetapi tidak berbeda
nyata dengan daun pisang dan daun gamal.

Pengaruh perlakuan nilai KcBO
berbeda-beda, karena jenis hijauan dan
kandungan nutrisi yang berbeda-beda.
Paramita et al. (2008) menyatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi nilai kecernaan
adalah kandungan kimia maupun fisik
bahan pakan dan kondisi ternak seperti
kondisi mikrobia dalam rumen. Nilai
KcBO daun turi dan daun mahoni tinggi
dibandingkan dengan hijauan lainnya.

Nilai KcBO daun turi dan daun
mahoni dipengaruhi oleh kandungan BO
yang tinggi, sehingga daun turi dan daun
mahoni mudah dicerna oleh ternak. Dewi
et al. (2012) menyatakan bahwa
kandungan BK terdapat abu dan BO tidak
terdapat abu, sehingga BO lebih mudah
dicerna oleh ternak dan menyebabkan nilai
KcBO menjadi lebih tinggi dibandingkan
KcBK. Nilai KcBO pada daun mahoni
tinggi dibandingkan daun mangga, daun
nangka, daun pisang, daun lamtoro, daun
gamal dan daun kaliandra, dikarenakan
kandungan nutrisi daun mahoni seperti
BETN yang tinggi dibandingkan hijauan
lainnya.

Nilai KcBO pada daun kaliandra
rendah dibandingkan dengan daun turi dan

daun mahoni. Faktor yang mempengaruhi
adalah kandungan SK pada daun kaliandra
tinggi (Tabel 1). Kandungan SK yang
tinggi pada pakan akan menyebabkan
mikroba rumen sulit untuk mencerna
pakan, sehingga nilai KcBK menjadi
rendah yang menyebabkan nilai KcBO
juga rendah, karena jika nilai KcBK
rendah maka nilai KcBO juga rendah.
Wijayanti et al. (2012) menyatakan bahwa
kandungan SK pakan yang tinggi
menyebabkan kecernaan menjadi rendah,
dikarenakan dinding serat tinggi yang
menyebabkan dinding sel menjadi tebal
dan sulit untuk ditembus oleh mikroba
rumen.

Nilai KcBO pada daun pisang
rendah dibandingkan daun turi dan daun
mahoni. Faktor yang mempengaruhi
adalah kandungan LK pada daun pisang
lebih tinggi dibandingkan dengan hijauan
lainnya (Tabel 1). Kandungan LK yang
tinggi dapat menghambat degradasi pakan
oleh mikrobia di dalam rumen, sehingga
nilai kecernaan menjadi rendah. Toharmat
et al. (2006) menyatakan kandungan
lemak yang tinggi menyebabkan nilai
kecernaan menjadi rendah, karena daya
cerna pakan berkorelasi negatif dengan
lemak pakan.

Kecernaan Lemak Kasar (KcLK)
Hasil analisis ragam pada berbagai

hijauan berbeda nyata (p<0,05) terhadap
nilai KcLK. Nilai KcLK yang berbeda-
beda dikarenakan jenis hijauan dan
kandungan nutrisi yang berbeda-beda
pula. Paramita et al. (2008) menyatakan
faktor yang mempengaruhi nilai kecernaan
adalah jumlah dan kandungan nutrien
yang ada di dalam pakan. Uji Duncan
menunjukkan nilai KcLK daun kaliandra
(T8) dan daun lamtoro (T5) tidak
menunjukkan adanya perbedaan.
Sedangkan pada daun gamal (T7) lebih
rendah (p<0,05) dibandingkan dengan T2,
T3, T4, T5 dan T8, tetapi tidak berbeda
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nyata dengan daun mangga (T1) dan daun
turi (T6).

Daun kaliandra memiliki rata-rata
nilai KcLK yang tertinggi dibandingkan
dengan hijauan lainnya. Nilai KcLK
dipengaruhi oleh kandungan LK pada
daun kaliandra yang rendah (Tabel 1),
sehingga nilai KcLK tinggi. Farida et al.
(2017) menyatakan di dalam lemak
terdapat struktur kimia yang mudah
dicerna oleh ternak, sehingga jika nilai LK
rendah maka nilai KcLK tinggi.
Komponen penyusun bahan organik
adalah LK dan SK. Kandungan BO pada
daun kaliandra tinggi dibandingkan
hijauan lainnya (Tabel 1). Tillman et al.
(1991) menyatakan komponen penyusun
dari BO antara lain SK, protein, lemak,
karbohidrat dan BETN, sehingga jika nilai
BO pada pakan tinggi, maka nilai KcLK
juga akan tinggi. Tetapi, nilai KcBO pada
daun kaliandra paling rendah
dibandingkan dengan hijauan lainnya. Hal
ini dapat disebabkan karena pada daun
kaliandra memiliki kandungan SK tinggi
menyebabkan nilai KcBO daun kaliandra
rendah. Wajizah et al. (2015) menyatakan
bahwa tingginya nilai SK pada bahan
pakan akan mempengaruhi nilai
kecernaan, karena kecernaan berkorelasi
negatif dengan serat pakan.

Nilai kecernaan pakan akan
menurun tergantung dari jenis lemaknya,
lemak jenuh akan menurunkan KcBK dan
KcBO di dalam rumen. Kandungan kadar
lemak di dalam pakan maksimum adalah
5%, sehingga lemak tidak akan
mengganggu peroses pencernaan pakan.
Wina dan Susana (2013) menyatakan jika
lemak jenuh menurunkan nilai kecernaan
bahan kering, bahan organik serta NDF
(serat) yang ada di dalam rumen ternak,
semakin tinggi kadar lemak pada pakan
maka semakin rendah nilai kecernaan
pakan, asam lemak bebas tidak jenuh akan
meracuni mikrobia rumen sehingga
menyebabkan bakteri dalam rumen akan

menhidrogenasi asam lemak tidak jenuh
menjadi asam lemak jenuh.

Total Digestible Nutrients (TDN)
Hasil analisis ragam pada berbagai

hijauan berbeda nyata (p<0,05) terhadap
nilai TDN. Nilai TDN yang berbeda-beda
dikarenakan memiliki jenis hijauan dan
kandungan nutrisi yang berbeda-beda. Uji
Duncan menunjukkan nilai TDN daun turi
(T6) dan daun mahoni (T4) tidak
menunjukkan adanya perbedaan.
Sedangkan pada daun kaliandra (T8) lebih
rendah (p<0,05) dibandingkan dengan T1,
T2, T4, T5 dan T6, tetapi tidak berbeda
nyata dengan daun pisang (T3) dan daun
gamal (T7).

Daun turi (T6) memiliki nilai TDN
lebih tinggi dibandingkan dengan hijauan
lainnya  (Tabel 2). Hal ini dapat
dipengaruhi kandungan nutrien di
dalamnya. Kandungan PK, LK dan BETN
tinggi, maka nilai TDN juga akan tinggi
(Tabel 1). Abqoriyah et al. (2015)
menyatakan bahwa pengaruh dari nilai
TDN adalah komposisi kimia yang ada di
dalamnya tinggi, sehingga nilai TDN nya
juga akan tinggi. Nilai TDN adalah total
nutrien tercerna yang terdiri dari protein,
SK, LK dan BETN, nilai LK dikalikan
2,25. Farida et al. (2017) menyatakan
bahwa TDN adalah nutrien sumber energi
yang di dalamnya tersusun komponen
protein, SK, LK dan BETN, dengan nilai
LK dikalikan 2,25.

Daun kaliandra (T8) memiliki nilai
TDN yang rendah, hal ini dapat
disebabkan nilai KcBO pada daun
kaliandra juga rendah. Nilai KcBO yang
rendah berpengaruh pada nilai TDN,
karena TDN adalah total nutrien tercerna
yang terdiri dari protein, SK, LK dan
BETN. Kandungan di dalam BO tersusun
atas SK, protein, lemak dan BETN.
Tillman et al. (1991) menyatakan
komponen penyusun dari BO antara lain
SK, protein, lemak, karbohidrat dan
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BETN. Sehingga nilai KcBO pada pakan
rendah nantinya juga akan mempengaruhi
nilai TDN. Mastopan et al. (2015)
menyatakan nilai energi dipengaruhi oleh
nilai KcBO, kandungan nutrien (PK, SK,
LK dan BETN) yang merupakan BO.

Nilai TDN berbagai hijauan
memberikan pengaruh nyata. Hal ini dapat
disebabkan karena nilai KcBO berbagai
hijauan juga memberikan pengaruh nyata.
Mastopan et al. (2015) menyatakan bahwa
TDN adalah total energi yang berasal dari
pakan, tinggi rendahnya nilai TDN dapat
dipengeruhi dari KcBO pakan serta
kandungan nutrien pakan. Teti et al.
(2018) menyatakan bahwa nilai PK pakan
dan TDN yang seimbang akan menaikkan

nilai kecernaan pakan, karena jika nilai PK
pakan dan TDN seimbang akan
meningkatkan laju perkembang biakan dan
populasi dari mikrobia sehingga mikrobia
akan mudah dalam mencerna bahan pakan
yang dimakan ternak.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis nilai

kecernaan bahan kering, bahan organik
dan lemak kasar dipengaruhi oleh
kandungan nutrien dalam bahan pakan,
sedangkan nilai TDN berkorelasi dengan
nilai kecernaan nutrien dalam bahan
pakan.
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